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	Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan kesempatan sehingga kegiatan pengabdian masyarakat tentang “Penyuluhan Demam Berdarah Dengue pada Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Surabaya” dapat terlaksana. Kegiatan ini dapat terlaksanan atas bantuan dan dukungan berbagai pihak.
Penulis menyadari bahwa selama masa pengabdian dan penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu penulis memohon saran dan kritik dari berbagai pihak yang bersifat membangun sebagai bahan perbaikan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak.
















[bookmark: _Toc53046931]DAFTAR ISI


LEMBAR PENGESAHAN	ii
Kata Pengantar	iii
DAFTAR ISI	iv
BAB 1 PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Tujuan Kegiatan	2
1.2.1 Tujuan Umum	2
1.2.2 Tujuan Khusus	2
1.3 Manfaat Kegiatan	3
1.3.1 Untuk Siswa	3
1.3.2 Untuk Pendidikan	3
BAB 2 PELAKSANAAN KEGIATAN	4
2.1 Sasaran Kegiatan	4
2.2 Prosedur Kegiatan	4
2.3 Hasil dan Pembahasan	4
BAB 3 PENUTUP	6
3.1 Kesimpulan	6
3.2 Saran	6









i

[bookmark: _Toc53046932]BAB 1 PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc53046933]1.1 Latar Belakang
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit tular vektor yang mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia. Hal ini dikarenakan, jumlah kasus DBD di Indonesia sangat tinggi, bahkan WHO mengkategorikan Indonesia sebagai negara endemis tinggi DBD. Hampir seluruh kabupaten/kota di Indonesia telah terjangkit penyakit DBD. Jumlah kabupaten tertinggi yang terjangkit DBD terjadi pada tahun 2016. Tercatat 463 dari 514 atau sekitar 90.08% kabupaten/kota di Indonesia melaporkan kejadian DBD. Pada tahun 2016, angka kejadian DBD sebesar 70 per 100.000 penduduk menurun pada tahun 2017 sebesar 26,10 dan tahun 2018 sebesar 24,75 per 100.000 penduduk.
 Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus dengue dari famili Flaviviridae. Terdapat empat serotipe virus dengue yang beredar di Indonesia yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4. Spesies nyamuk Aedes aegypti betina adalah vektor utama untuk penularan infeksi dengue. Spesies ini aktif pada pagi sampai sore hari, periode puncaknya adalah pagi hari dan sore menjelang senja. Nyamuk yang tidak terinfeksi menjadi terinfeksi ketika menggigit orang yang terinfeksi virus dengue. Manusia yang terinfeksi virus dengue baik yang menunjukkan gejala atau tidak bergejala adalah sumber penularan utama virus ini. 
Demam Berdarah Dengue disebabkan oleh virus dengue dari famili Flaviviridae. Terdapat empat serotipe virus dengue yang beredar di Indonesia yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4. Spesies nyamuk Aedes aegypti betina adalah vektor utama untuk penularan infeksi dengue. Spesies ini aktif pada pagi sampai sore hari, periode puncaknya adalah pagi hari dan sore menjelang senja. Nyamuk yang tidak terinfeksi menjadi terinfeksi ketika menggigit orang yang terinfeksi virus dengue. Manusia yang terinfeksi virus dengue baik yang menunjukkan gejala atau tidak bergejala adalah sumber penularan utama virus ini. 


Salah satu tempat potensial dalam penyebaran dan penularan penyakit DBD pada anak-anak adalah sekolah. Sebagian besar anakanak menghabiskan separuh harinya di sekolah. Di sisi lain nyamuk Aedes sebagai vektor DBD, aktif menggigit pada pagi sampai sore hari bersama dengan aktivitas anak sekolah dan warga sekolah lainnya. Banyaknya tempat perkembangbiakan potensial vektor DBD yang dapat ditemukan di sekolah. 
Kelompok anak sekolah merupakan bagian kelompok masyarakat yang dapat berperan strategis, mengingat jumlahnya sangat banyak sekitar 20% dari jumlah penduduk Indonesia adalah anak sekolah SD, SLTP dan SLTA. Anak sekolah tersebar di semua wilayah Indonesia, baik daerah perkotaan maupun pedesaan. Dalam upaya pencegahan penularan DBD, anak sekolah dapat berperan dalam upaya Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) baik di sekolah maupu di rumahnya. 
Tujuan program ini adalah sebagai upaya untuk menerapkan PHBS sedini mungkin, dan mencegah kejadian DBD di sekolah.
[bookmark: _Toc53046934]1.2 Tujuan Kegiatan
[bookmark: _Toc53046935]1.2.1 Tujuan Umum
Setelah dilakukan kegiatan Penyuluhan, anak sekolah mampu memahami dan menerapkan upaya pencegahan kejadian DBD di sekolah
[bookmark: _Toc53046936]1.2.2 Tujuan Khusus
Setelah menyelesaikan Penyuluhan anak sekolah mampu:
1. Menentukan masalah kesehatan resiko terjangkitnya penyakit DBD
2. Menerapkan pendidikan kesehatan yang sesuai dengan masalah yang ada melalui pendekatan serta peran masyarakat secara aktif
3. Melaksanakan penyuluhan berdasarkan masalah dan factor resiko personal, social, dan lingkungan
4. Mendemonstrasikan kegiatan yang mendukung terjadinya upaya pencegahan kejadian DBD di sekolah.

[bookmark: _Toc53046937]1.3 Manfaat Kegiatan
[bookmark: _Toc53046938]1.3.1 Untuk Siswa
1. Dapat mengaplikasikan dan menerapkan pendidikan kesehatan yang sesuai dengan masalah yang ada melalui pendekatan serta peran serta masyarakat secara aktif dalam transfer pengetahuan.
2. Meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah sesuai konflik yang dihadapi.
3. Meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan perawatan kesehatan komunitas berdasarkan faktor resiko personal
[bookmark: _Toc53046939]1.3.2 Untuk Pendidikan
1. Sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan Program Pendidikan Kesehatan Masyarakat di bidang keperawatan komunitas dan pengembangan model praktik komunitas selanjutnya. 
2. Sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan Program Pendidikan Kesehatan Masyarakat dalam meningkatkan kesehatan lingkungan masyarakat dan memberikan pengetahuan tentang menganalisa makanan dan minuman yang berbahaya bagi tubuh.
3. Sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan Program Pendidikan Kesehatan Masyarakat dalam meningkatkan kesehatan anak sekolah.
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[bookmark: _Toc53046941] 2.1 Sasaran Kegiatan
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 06 November 2017 bertempat di SMA Negeri 4 Surabaya. Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak sekolah kelas 1-3 di SMA Negeri 4 Surabaya. Dengan bentuk kegiatan penyuluhan. Hasil penyuluhan dan pemeriksaan dapat memberikan dampak positif bagi anak sekolah.
[bookmark: _Toc53046942] 2.2 Prosedur Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi:
1. Perijinan
Mengurus surat ijin ke SMA Negeri 4 Surabaya.
2. Kordinasi dengan pihak SMA Negeri 4 Surabaya.
3. Penyuluhan kesehatan.
Penyuluhan dilakukan kepada kelas 1-3 di SMA Negeri 4 Surabaya.
[bookmark: _Toc53046943]2.3 Hasil dan Pembahasan
Penyuluhan Demam Berdarah Dengue diawali dengan pembukaan, menyanyikan lagu Indonesia raya, sambutan dari kepala SMA Negeri 4 Surabaya, serta sambutan dari ketua panitia. Kegiatan inti dari pengabdian kepada masyarakat ini yaitu penyampaian materi dari narasumber tentang stunting dan sesi tanya jawab, kemudian diakhiri dengan penutup. Terkait dengan sosialisasi Demam Berdarah Dengue beberapa hal yang disampaikan oleh Siswanto Agung W, S.Kep.,Ns selaku narasumber ialah tentang kesadaran akan bahaya penyakit Denam Berdarah serta pentingnya upaya pencegahan. 




Materi pendidikan kesehatan yang meliputi mengenal Demam Berdarah Dengue dan tanda gejalanya. Selain itu pokok bahasan lain yaitu: 
a. Pengertian dan Penyebab DBD 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular melalui gigitan nyamuk yang ditandai dengan panas (demam) dan disertai dengan perdarahan, yang disebabkan oleh virus dengue. 
b. Cara penularan DBD 
DBD dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus yang hidup di dalam maupun disekitar lingkungan rumah kita. Adapun proses penularan DBD adalah sebagai berikut :DBD ditularkan oleh nyamuk Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus betina. Nyamuk ini mendapatkan virus dengue sewaktu menggigit atau menghisap darah orang yang sakit DBD atau memang didalamnya sudah terdapat virus dengue tetapi tidak menunjukan gejala sakit.
c. Tanda dan gejala DBD 
Pada hari ke-1 sakit, panas mendadak dan terus menerus, badan lemas-lesu. Hari ke-2 dan ke-3, Uluhati terasa nyeri, karena terjadi perdarahan di lambung. Tampak bintik-bintik merah pada kulit (petekie) seperti bekas gigitan nyamuk yang disebabkan karena pecahnya pembuluh darah kapiler di kulit. Pada hari ke-3 sampai hari ke-7, panas turun secara tiba-tiba dan ada 2 kemungkinan yang dapat terjadi: 11 penderita sembuh, atau keadaan penderita memburuk yang ditandai dengan gelisah, ujung-ujung tangan dan kaki teraba dingin, berkeringat, renjatan (syok), lemah-lesu, denyut nadi teraba lemah bahkan tak teraba, kadang kesadarannya menurun. Gejala dan Tanda lanjutan kadang-kadang terjadi perdarahan di hidung (mimisan) dan atau di gusi.
d. Pencegahan DBD melalui PSN ( Pemberantaan Sarang Nyamuk) 
PSN adalah kegiatan pemberantasan sarang nyamuk melalui kegiatan menutup, menguras dan memanfaatkan barang bekas yang masih bernilai ekonomis atau yang dikenal dengan istilah 3M plus. Kegiatan PSN oleh sismantik meliputi pengamatan jentik dan kegiatan 3M plus
[bookmark: _Toc53046944]BAB 3 PENUTUP

[bookmark: _Toc53046945]3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan pada 06 November 2017 yang bertempat di SMA Negeri 4 Surabaya dapat disimpulkan bahwa acara berjalan sesuai dengan rencana dan berlangsung lancar. Peserta yang terdiri dari kelas 1-3 terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Hal tersebut terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan peserta kepada narasumber.  
[bookmark: _Toc53046946]3.2 Saran
1. Bagi Siswa
Diharapkan bagi siswa setelah mengikuti acara penyuluhan mampu menerapkan ilmu yang didapatkan..
2. Bagi Universitas
Diharapkan bagi pihak universitas untuk dapat melanjutkan program pendidikan masyarakat ke wilayah yang memiliki pola hidup kurang sehat agar tak ada lagi masalah dalam kesehatan.











LAPORAN KEUANGAN PENGABDIAN MASYARAKAT

	Bahan Habis Pakai

	No
	Item
	Satuan
	Vol
	Frq
	Harga
	Jumlah

	1
	Print & ATK
	paket
	1
	1
	      150.000 
	         150.000 

	2
	Sovenir seragam
	paket
	10
	1
	      100.000 
	     1.000.000 

	3
	Leaflet
	buah
	100
	1
	         10.000 
	     1.000.000 

	4
	Modul
	eks
	100
	1
	         20.000 
	     2.000.000 

	TOTAL
	     4.150.000 

	Honorarium

	No
	Item
	Satuan
	Vol
	Frq
	Harga
	Jumlah

	1
	Honorarium staf
	uang
	1
	1
	      350.000 
	         350.000 

	2
	Mahasiswa
	cash
	5
	1
	      100.000 
	         500.000 

	3
	Pemateri
	uang
	1
	1
	   1.000.000 
	     1.000.000 

	Total
	     1.850.000 

	Konsumsi dan Transportasi

	No
	Item
	Satuan
	Vol
	Frq
	Harga
	Jumlah

	1
	Nasi
	Kotak
	100
	1
	         25.000 
	     2.500.000 

	2
	Snack
	Kotak
	100
	1
	         10.000 
	     1.000.000 

	3
	Transportasi
	paket
	1
	1
	      500.000 
	         500.000 

	Total
	 
	 
	 
	 
	 
	     4.000.000 

	Total Keseluruhan
	   10.000.000 
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